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Perhatian pada Wawacan Sama'un (selanjutnya disingkat WS) yang menjadi objek penelitian ini timbul
ketika saya menemukan catatan Ronkel (1909 :444-481) dalam "Het Verhaal van den Held Samaun en van
Plariah de 1coptische". Menurut pendapatnya, cerita Samaun berasal dari bahasa Melayu, selanjutnya
disalin ke dalam bahasa-bahasa Nusantara. Berdasarkan perbandingan gejala kebahasaah yang terdapat
dalam sgjumlah naskah, baik yang terssmpan di Perpustakaan Nasional, (dulu di Museum Nasional), Jakarta
maupun yang tersimpan di Leiden, diketahui bahwa terdapat duaredaksi utama. Dari redaksi-redaksi
tersebut kemudian diturunkan sejumlah varian naskah, baik dalam bahasa Jawa, Arab, maupun Sunda.
Penelitian Ronkel tampaknya ingin mendukung pendapat Snouck Hurgronje yang muncul sebelumnya
perihal asal-usul naskah yang bukan berasal dari Timur Tengah. Snouck Hurgronje (1906:187) berpendapat
bahwa sulit sekali menghubungkan ceritaini padatradisi suci 1slam karenatokoh Sama?un seperti jatuh
dari langit. Hanya di bagian kedua ceritaini ditemukan adanya kesegjgjaran dengan tradisi 1slam yang
mengisahkan bahwa Nabi Muhammad menerima hadiah dari penguasa Mesir Roptik seorang putri yang
cantik yang bernama Mariah al Qibtiyah. Menurut pendapatnya, Hikayat Samaun hanya meminjam nama
dengan demikian, Hurgronje memang menolak tugas bahwa cerita Samaun berasal dari tanah Arab.

Ketika saya berkesempatan meneliti naskah Sama'un, pada tahap awal ditemukan 20 naskah Sunda, 8
naskah Melayu, 13 naskah Jawa, dan 2 naskah Arab yang semuanya berisi teks Samaun. Teks Samaun
tersimpan pula dalam bahasa Aceh (Hurgronje, 1906) dan bahasa Sasak di Lombok (Bahrend, 1987). Hal ini
menunjukkan teks Samaun digemari pada zamannya.

Sampai saat ini, perhatian para ahli filologi terhadap ceritaini terbatas pada apa yang telah dilakukan oleh
Snouck Hurgronje {1906) dan Ronkel { 1909) yang hanya terfokus pada asal-usul gejala bahasa semata, itu
pun belum mengungkapkan seluruh kekhasannya. Selain itu, belum ada penelitian yang mencoba menggali
makna cerita baik dari segi kesusastraan maupun pendekatan lainnya yang bertujuan mengungkapkan makna
karyaini?
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